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ABSTRAK 

PROSES PENJERNIHAN MINYAK JELANTAH 

MENGGUNAKAN AMPAS TEBU (Saccharum officinarum) 

sebagai ADSORBEN  
 

Yunisya Pertiwi, 2020, 49 Halaman, 8 Tabel, 11 Gambar,4  Lampiran  

 

Minyak goreng merupakan salah satu bahan pangan yang dibutuhkan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemakaian minyak goreng secara berulang dengan 

suhu tinggi akan mengalami perubahan sifat fisikokimia kerusakan minyak. 

Sebenarnya, minyak goreng bekas dapat dimanfaatkan kembali dengan proses 

pemurnian yang selanjutnya dapat diolah menjadi bahan baku industri non pangan. 

Maka dari itu dilakukan penelitian dengan penjernihan minyak jelantah 

menggunakan ampas tebu sebagai adsorben. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui variabel yang berpengaruh pada proses penjernihan minyak jelantah 

yang memenuhi standar mutu minyak. Metode yang dilakukan yaitu dengan 

merendam ampas tebu ke dalam minyak goreng bekas dengan variasi jumlah 

adsorben (15, 25, 35 dan 45 gram) dan variasi waktu adsorbsi (24, 48 dan 72 jam). 

Analisa yang dilakukan yaitu analisa karakteristik adsorben dan analisa sampel. 

Parameter analisa karakteristik adsorben yang dilakukan yaitu analisa kadar air, 

kadar abu dan daya serap iod, sedangkan parameter analisa sampel yang dilakukan 

yaitu analisa sifat fisik (kadar air, densitas dan viskositas) dan sifat kimia (bilangan 

asam dan bilangan penyabunan). Dari hasil analisa disimpulkan kondisi optimum 

minyak yang telah dijernihkan yaitu pada waktu 24 jam dan jumlah ampas tebu 45 

gram dalam 400 ml minyak jelantah. Pada kondisi tersebut minyak memenuhi 

standar mutu minyak (kadar air 0,1756 %, densitas 0,8783 gr/ml, viskositas 35,6735 

Cst, bilangan asam lemak bebas 4,1814 mg KOH/gr sampel dan bilangan 

penyabunan 256,2833 mg KOH/gr sampel.  

 

Kata kunci: Minyak Jelantah, Ampas Tebu, Adsorben 
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ABSTRACT  

PURIFYCATION OF WASTE COOKING OIL BY USING 

SUGARCANE BAGASSE (Saccharum officinarum) as 

ADSORBEN 

 
Yunisya Pertiwi, 2020, 49 Page, 8 Table, 11 Picture, 4 Attachment 

 

Cooking oil is one of the foodstuffs that people need in their daily life. Repeated 

use of cooking oil at high temperatures will change the physicochemical properties 

of oil damage. Actually, used cooking oil can be reused with a refining process 

which can then be processed into raw materials for non-food industries. Therefore, 

a research was carried out by purifying used cooking oil using bagasse as an 

adsorbent. This study aims to determine the variables that influence the cleaning 

process of used cooking oil that meets the oil quality standards. The method used 

was soaking bagasse in used cooking oil with variations in the number of adsorbents 

(15, 25, 35 and 45 grams) and variations in the adsorption time (24, 48 and 72 

hours). The analysis carried out is analysis of adsorbent characteristics and sample 

analysis. The parameters of the analysis of the adsorbent characteristics carried out 

were the analysis of moisture content, ash content and iodine absorption, while the 

parameters of the sample analysis carried out were analysis of physical properties 

(moisture content, density and viscosity) and chemical properties (acid number and 

saponation number). From the analysis, it was concluded that the optimum 

conditions for the purified oil were at 24 hours and the amount of bagasse was 45 

grams in 400 ml of used cooking oil. In these conditions the oil meets the oil quality 

standards (water content 0.1756%, density 0.8783 g / ml, viscosity 35.6735 Cst, 

acid number 4.1814 mg KOH / gr sample and saponification number 256.2833 mg 

KOH / gr sample. 

 

Keywords: Waste Cooking Oil, Sugarcane Bagasse, Adsorben 
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan. 

Karena itu bila kau sudah selesai (mengerjakan yang lain). 

Dan berharaplah kepada Tuhanmu”. 

(Q.S Al-Insyirah : 6-8 
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